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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Lat§) Belakang

Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Perumahan rakyat merupakan salah satu instansi
pemerintah yang mengelola, memberi saran, dan mengawasi pemeliharaan jalan, serta melakukan
penelitian dan mengevalua@iokumen teknis. Menyusun laporan, melakukan evaluasi, dan menjaga
agar jalan tetap terpelihara. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang didelegasikan oleh Kepala Bidang
Pemeliharaan Jalan dan Jembatan.. Meskipun terdapat banyak faktor yang dapat memberikan dampak
atau pengaruh terhadap cara mencapai tujuan keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia tersebut,
namun instansi pemerintah ini memiliki tanggung@rab untuk memastikan tingkat efektifitas
pencapaian suatu organisasi. Dapat dipastikan bahwa sumber daya manusia memegang peranan yang
menentukan dalam pencapaian suatu organisasi. Hal ini terlihat dari peranan MSDM dalam
mengimplementasikan kebijakan dan prosedur kepada pegawai suatu instansi agar mencapai tujuan
organisasi . Dalam konteks pemerintahan saat ini, memperoleh kinerja optimal dari pegawai menjadi
hal yang sangat krusial bagi kemajuan intansi.

Organisasi tersebut harus memiliki kapasitas untuk meningkatkan kinerja pegawai di
lingkungan kerja mereka. Di antara sekian banyak variabel yang mempengaruhi kinerja organisasi
salah satunya yaitu sumber daya manusianya. Kunci keberhasilan instansi yaitu kemampuannya untuk
mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan produktif. Untuk mencapai keseimbangan antara

tuhan instansi pemerintah, personil, dan tujuan pertumbuhan instansi, diperlukan manajemen
sumber daya manusia yang kompeten dan profesional. Hal ini terlihat dari peranan MSDM dalam
mengimplementasikan kebijakan dan prosedur kepada pegawai suatu instansi agar mencapai tujuan
organisasi . Dalam konteks pemerintahan saat ini, memperoleh kinerja optimal dari pegawai menjadi
hal yang sangat krusial bagi kemajuan intansi. Organisasi tersebut harus memiliki kapasitas untuk
meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan kerja mereka. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung
pada beberapa hal, termasuk SDM. Penting bagi lembaga ini untuk mencapai pertumbuhan yang
produktif dan berkelanjutan. Strategi pengelolaan SDM yang efektif dan kompeten dapat membantu
lembaga pemerintah memenuhi kebutuhan pegawainya sekaligus mencapai tujuan strategis lembaga
tersebut (Rozi, 2019)

Sistem pemerintahan Indonesia selalu berproses meningkatkan standar layanan publik guna
memenuhi kebutuhan masyarakat dan mencapai target organisasi sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam Renstra oleh tiap Organisasi Pemerintah Daerah (OPD). Hal ini harus disesuaikan dengan
perubahan kebutuhan masyarakat serta visi organisasi. Pencapaian target yang optimal, implementasi
disiplin dalam aktivitas schari-hari, dan peningkatan kinerja merupakan beberapa metrik yang
digunakan untuk mengevaluasi kinerja pemerintahan. Untuk memenuhi mandat mereka dengan lebih
baik dan menjalankan peran mereka di masyarakat, semua tingkatan pemerintahan perlu meningkatkan
efektivitas organisasi. Disiplin kerja dan insentif berdampak pada hasil kerja karyawan. Insentif
merupakan salah satu teknik untuk meningkatkan kinerja lembaga. Keterkaitan antara sistem pemberian
insentif dengan sikap disiplin pegawai menjadikan insentif sebagai hal yang penting dalam
meningkatkan kinerja. Insentif dapat meningkatkan kualitas dan disiplin kerja lembaga. Insentif
berfungsi sebagai penghargaan dan motivasi bagi karyawan yang berhasil menyelesaikan tugas instansi
dan mendorong mereka untuk tetap menjadi ASN yang disiplin serta selalu mematuhi aturan yang
berlaku pada sistem pemerintahan.(Setya Rahayu, 2020)




Pencapaian tujuan instansi bergantung pada kinerja. Sebuah instansi dapat mencapai tujuannya
dengan bantuan staf pekerja kerasnya. Hal ini karena pentingnya hal ini dalam kelangsungan hidup
jangka panjang perusahaan ialah hal yang terpenting. Manusia merupakan elemen utama dalam
memastikan keberlangsungan suatu organisasi. Secara konseptual evaluasi kerja dapat dibedakan
menjadi dua aspek yaitu prestasi individu pegawai dan prestasi keseluruhan organisasi keduanya
memiliki perbedaan yang penting, prestasi individu merujuk pada konstribusi yang diberikan setiap
anggota kepda organisasi, sedangkan prestasi orgam'sa@encapuk pencapaian secara keseluruhan yang
dihasilkan oleh entitas instansi tersebut. Keberhasilan organisasi tidak dapat dipisahkan dengan sumber
daya yang dimiliki oleh bisnis dan dikelola oleh personel yang meluangkan waktu dan upaya untuk
mewujudkan tujuan tersebut. Hal ini menyoroti pentingnya hubungan antara individu dan organisasi.
Pekerja dianggap telah bekerja secara memadai bila mereka telah memenuhi tujuan dan sasaran yang
ditetapkan untuk mereka dalam menjalankan pekerjaannya dalam jangka waktu yang ditentukan
(Khaeruman dkk., 2021)

Sistem pemberian insentif memberikan dampak pada dua kepentingan yaitu, untuk kepentingan
instansi dan untuk karyawan atau pegawai, jika organisasi mempertahankan karyawan yang baik dan
memotivasi yang buruk maka akan sangat berdampak positif bagi instansi terkait. Selainmemberikan
motivasi karyawan untuk bekerja lebih giat, insentif diperuntukan agar meningkatkan kesejahteraan
pegawai. Jika kesejahteraan pegawai tercukupi, karyawan akan merasa lebih baik dan diharapkan akan
berdampak positif pada prestasi kerja mereka&?haemman dkk., 2021)

Pemerintah daerah diwajibkan oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 45/2008
tentang Pedoman Pemberian Kemudahan dan Fasilitas Pengpganan Modal di Daerah untuk menawarkan
keuntungan kepada investor untuk merangsang investasi. Pengurangan, keringanan, atau pembebasan
k daerah, denda, dan bantuan modal , contoh insentif yang mungkin diberikan. Selain itu, proses
pemberian dan pemberhentianmlbahan Penghasilan Pegawai (TPP) bagi pegawai Aparatur Sipil
(156 g (ASN) diuraikan dalam Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur Nomor 32 Tahun 2020.
Di lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, peraturan ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan pegawai dan mendorong pegawai untuk bekerja dengan penuh motivasi. TPP diberikan
setiap bulan, dengan pembayaran jatuh tempo pada minggu kedua bulan berikutnya, kecuali bulan
Desember. Penerima TPP termasuk pegawai aktif di lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan
Timur, pegawai penugasan khusus, pegawai vang sedang cuti tahunan, cuti melahirkan, sakit, atau cuti
penting lainnya, pegawai yang mendapat penugasan khusus dari Gubernur, dan pegawai pemerintah
dengan perjanjian kerja. Besaran TPP ditentukan berdasarkan kelas jabatan, indeks harga jabatan, jenis
pekerjaan, dan tingkat pekerjaan, serta pemberiannya didasarkan pada kedisiplinan kerja sesuai dengan
peraturan Gubernur vang berlaku.

Dalam menjalankan tugasnya, kinerja pegawai menjadi faktor kunci untuk mencapai efektivitas
dan efisiensi organisasi. Menegakkan disiplin kerja yang ketat dan pemberian insentif merupak a
strategi yang digunakan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Program insentif diharapkan dapat
meningkatkan motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.
Bonus, penghargaan, atau insentif lain yang mendorong usaha keras dapat digunakan sebagai motivasi
ini. Namun demikian, untuk mencegah timbulnya kebencian atau persaingan antar karyawan, insentif
harus diberikan secara adil dan terbuka. Bagaimanapun, disiplin kerja merupakan komponen penting
yang perlu ditegakkan oleh setiap organisasi. Mengikuti aturan, bertanggung jawab, dan menyelesaikan
tugas tepat waktu berupa contoh-contoh disiplin. Diharapkan bahwa setiap karyawan dengan disiplin
kerja yang kuat akan dapat mematuhi pedoman yang telah ditetapkan dan secara maksimal membantu
mencapai tujuan organisasi.Data dari laporan tahunan Dinas PUPR-PERA menunjukkan bahwa




meskipun sudah ada upaya pemberian insentif dan penerapan disiplin, masih terdapat masalah dalam
pencapaian kinerja optimal.

Beberapa pegawai masih menunjukkan tingkat absensi yang tinggi dan kinerja yang tidak
konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan ﬁan lebih mendalam mengenai efektivitas sistem
insentif dan disiplin kerja yvang diterapkan saat ini . Tujuan dari penelitian ini untuk menguji hubungan
antara kinerja karyawamDinas PUPR-PERA Provinsi Kalimantan Timur dengan sistem insentif dan
disiplin kerja. Dengan pemahaman yang lebih baik mengai variabel-variabel tersebut, maka saran-
saran untuk meningkatkan strategi dan kebijakan MSDM di Dinas PUPR-PER A Provinsi Kalimantan
Timur dapat diberikan.

Disiplin, vang didefinisikan sebagai pengendalian diri dalam melaksanakan tugas yang
diberikan, merupakan indikasi tim yang berdedikasi di tempat kerja. Hal ini mencakup sikap, perbuatan,
dan perilaku yang sesuai dengan standar tertulis dan tidak tertulis organisasi. Mendorong anggota
organisasi untuk mematuhi peraturan tertentu ialah tujuan lain manajemen melalui disiplin. Karyawan
diyakini akan meningkatkan kinerjanya dengan bekerja sama dengan rekan-rekannya. Karyawan d
membuat tempat kerja lebih menyenangkan bagi semua orang dengan bersikap sangat disiplin dan
mengikuti semua peraturan dan ketentuan yang telah dibuat oleh agensi. Hal ini secara signifikan dapat
meningkatkan operasi lembaga secara keseluruhan. Jadi, tujuan dari setiap lembaga pemerintah ialah
agar pegawainya mengikuti peraturannya. Selain itu, disiplin dapat memengaruhi cara karyawan
melakukan pendekatan terhadap pekerjaan mereka dan kemampuan mereka untuk melayani pelanggan
sebaik mungkin dalam lingkup tanggung jawab yang a,lgaskan kepada mereka. Pekerja yang disiplin
juga dapat memberikan tingkat produksi yang tinggi dalam jangka pendek dan jangka panjang sesuai
dengan tujuan organisasi. (Khaeruman dan rekan, 2021) Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
perusahaan vang berbasis di Serang (Khaeruman et al., 2@), enam puluh partisipan penelitian-semua
karyawan departemen laboratorium-dilibatkan. Penulis penelitian ini memilih sampel dari populasi
lengkap dengan menggunakan jenis sampling jenuh, sebuah teknik pengambilan sampelaon—
probabilitas. Tepatnya, 60 orang dari populasi laboratorium Cm Asics dipilih oleh penulis untuk
berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan (r = 0,606) antara vari-abel insentif dan peningkatan kinerja karyawan.
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Disiplin, fungsi operasional utama dalam manajemen sumber daya manusia, juga dapat
berdampak pada kinerja karyawan. Kinerja karyawan meningkat dengan disiplin yang lebih tinggi.
Datang tepat waktu ke tempat kerja ialah salah satu cara karyawan dapat menunjukkan kedisiplinan
mereka. Sangatlah penting untuk memantau kualitas kinerja karyawan sebagai ukuran pencapaian
tujuan organisasi dan untuk mengetahui variabel-variabel yang mungkin berdampak pada kualitas
kinerja. Salah satu strategi untuk mengelola dan meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan melacak
dan mengatur besarnya inse@ang mereka terima di tempat kerja. Tingkat penerimaan Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) yang besarnya disesuaikan dengm:eraturan perundang-undangan yang
telah dijelaskan di atas agar insentif kerja dapat berkembang, merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Tidak menutup kemungkinan bahwa pemberian TPP berupa Insentif
dalam sistem pemerintahan menumbuhkan sifat disiplin atau bahkan sebaliknya pegawai karena merasa
memiliki tanggung jawab vang lebih karena perolehan TPP tersebut. Pada objek penelitian ini yaitu,
Dinas PUPR PERA Provinsi Kalimantan Timur, Peneliti ingin meneliti apakah pada pegawai penerima
TPP pada instansi tersebut memiliki Tingkat kedisiplinan yang tinggi mengenai tanggung jawab yang
harus dijalankan, Peneliti menggunakan daftar kehadiran sebagai sumber data yang akan di ambil untuk
penelitian karena disiplin dapat dinilai dari akumulasi absensi kehadiran dengan kategori penilaian
melalui, Hadir tepat waktu, Tidak tepat waktu, Terlambat, [zin terlambat, Sakit, Izin, Cuti, Dinas luar,
Tugas belajar, Tugas luar, Diklat, Tanpa keterangan, Pulang cepat, dan [zin pulang cepat.




Dengan dasar latar belakang tersebut,muncul pertimbangan mengenai bagaimana faktor-faktor
tersebut secara berkelanjutan dapat mempengaruhi kinerja pegawai Dinas PUPR dan Perumahan
Rakyat Pemerintah Provinsi Kaltim, maka dari itu penulis memiliki ke‘[er‘tarikaneﬂuk mengadakan
sebuah penelitian lebih lanjut mengenai “Korelasi Sistem Pemberian Insentif dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perkejaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

2
i. Apakah sistem pemberian Insentif berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pekerjaaigd/mum
Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur? Ii. Apakah Disiplin
kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan
Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantanfgfimur? lii. Apakah Sistem pemberian Insentif dan Disiplin
kerja berpengaruh secata bersama-sama terhadap Kinerja pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan
Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengumpulkan infnnasi mengenai pengaruh disiplin kerja
dan sistem insentif terhadap produktivitas kerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Penataan R
dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Informasi ini didasarkan pada latar
belakang masalah dan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan, Adapun tujuan dari penelitian

antara lain:
2
i.) Untuk menganalisis dan mengetahui korelasi Sistem pemberian insentif terhadap kinerja pegawai

Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan
Timur. ii). Untuk menganalisis dan mengetahui korelasi Disiplin kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. iii.)
Untuk menganﬂsis dan mengetahui korelasi Sistem pemberian insentif dan Disiplin kerja secara
Bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan
Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur.

1.4 Manfaat Peneliti:gp%)
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu :

Manfaat Teoritis : Penulis berharap penelitian ini bisa menjelaskan hubungan antara sistem pemberian
insentif dan disiplin kerja dengan kinerja pegawai.

Manfaat Praktis : i) Tujuan utama dari penelitian ini ialah untuk menambah pengetahuan yang ada di
bidang manajemen SDM dengan menghasilkan wawasan dan data yang berguna. ii) Pembaca didorong
untuk menggunakan temuan penelitian sebagai bahan bacaan tambahan untuk meningkatkan
pemahaman mereka.

1.5 Perumusan Hipotesis
1.5.1 Sistem Pemberian Insentif terhadap Kinerja

Program insentif finansial ialah cara bagi organisasi atau lembaga untuk memberikan
penghargaan kepada anggota staf atas pencapaian mereka dengan memberikan dukungan finansial
Kinerja secara substansial dimmg ketika insentif diberikan kepada pekerja atau karyawan. Pekerja
akan melakukan yang terbaik dan mengambil tanggung jawab yang lebih besar untuk pekerjaan mereka;
menawarkan insentif akan mendorong pekerja untuk lebih aktif dan bersaing satu sama lain. Hal ini




merupakan komponen yang sangat membantu dalam membantu kinerja pekerja untuk memenuhi tujuan
bisnis atau organisasi (Khaeruman dkk., 2021).

Penelitian Anggi Sulistyo Rini, Putri Maisara mengenai “Pengaruh gesentif, Motivasi Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Puskesmas Sawit pada tahun 2023, Insentif berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai Puskesmas Sawit. Dengan demikian, Puskesmas Sawit akan mengalami
peningkatan kinerja karyawan dengan adanya insentif yang lebih besar. Disiplin kerja sangat penting
bagi keberhasilan karyawan Puskesmas Sawit, dan disiplin kerja yang lebih tinggi akan meningkatkan
hasil kerja karyawan. Di sisi lain, penelitian Wulan Fitriani dari tahun 2020 mengungkapkan bahwa
lingkungan kerja, kompetensi, dan insentif semuanya memiliki dampak yang kecil namun positif
terhadap kinerja karyawan. Uji R2 kerraan menunjukkan korelasi kuat sebesar 13,4% antara variabel
independen dan dependen. Elemen motivasi kerja tidak dapat memoderasi pengaruh insentif,
kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, menurut penelitian yang menggunakan
analisis jalur”.

Hipotesis 1 : Sistem Pemberian Insentif berpengaruh terhadap Kinerja

1.5.2 Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Salah satu hal yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. Masalah kedisiplinan
akan mengurangi produktivitas dan efektivitas dalam bekerja. Target yang telah ditetapkan mungkin
tidak akan tercapai jika disiplin tidak ditegakkan. Kinerja karyawan mungkin akan menurun di tempat
kerja yang tidak disiplin, sehingga sulit bagi mereka untuk mengerjakan tugas yang diberikan tepat
waktu (Khaeruman dkk., 2021) .

Pada penelitian Mohammad Ardivansyah mengenai “Pengaruh Disiplin Kerjﬁ)an Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Di Kantor Kabupaten Sem]g (2021), Lingkungan kerja
dan disiplin kerja secara bersama-sama menghasilkan kinerja, namun budaya kerja dan disiplin kerja
saja memiliki dampak pada kinerja. Penelitian Hadi Sasana tentang korelasi antara disiplin kerja dan
kinerja karyawan dilakukan oleh Muhammad Zaenal Arifin; temuannya mengindikasikan bahwa
kinerja sedikit banyak dipengaruhi oleh disiplin kerja. Hal ini menunjukkan bagaimana disiplin kerja
secara langsung meningkatkan kinerja karyawan. Organisasi membutuhkan disiplin, terutama untuk
menginspirasi para pekerja agar lebih disiplin dalam bekerja, baik secara individu maupun kelompok™.

Hipotesis 2 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja
1.5.3 Sistem Pemberian Insentif dan Disiplin kerja terhadap Kinerja

Salah satu jenis penghargaan yang digunakan untuk menunjukkan apresiasi terhadap hasil kerja
karyawan berupa pemberian insentif. Oleh karena itu, penghargaan diperlukan dalam suatu proses kerja
untuk memotivasi karyawan dan meningkatkan tingkat produksi mereka. Tujuan dari pemberian reward
kepada karyawan vaitu untuk membuat mereka lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, yang akan
meningkatkan kinerja MSDM dan meningkatkan tingkat kinerja yang telah mereka capai. Dengan kata
lain, karyawan akan lebih termotivasi untuk menegakkan disiplin dan menurunkan tingkat
ketidakhadiran merecka (Khaeruman dkk., 2021)
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Dennis Chang mengenai “Engamh Disiplin kerja
Insentif terhadap Kinerja Karyawan di PT BPR Dana Central mengindikasikan bahwa Insentif dan
disiplin kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja pekerja. Selain itu, karakteristik
disiplin kerja pada karyawan Konveksi Titik terang memitigasi pengaruh insentif yang dapat diabaikan
terhadap produktivitas kerja, menurut penelitian [gnasius Rezaldi Ngamal, Kusuma Candra Kirana, dan

Soni Kurniawan”.
Hipotesis 3 : Sistem Pemberian Insentif dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja

1.6 Kerangka Pikir

Berdasarkan konteks dan permasalahan yang telah dibahas, tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah disiplin kerja dalmngr‘am insentif memiliki hubungan yang positif dan bermakna
dengan kinerja karyawan. Selain itu, Gambar 1.1 di bawah ini menunjukkan kerangka kerja penelitian:

Sistem Pemberian Insentif Hi
—
(X1)

H3 Kinerja
(Y)

Disiplin Kerja

— (X2) H2

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir




BABII.

METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Penulis penelitian mnengunjungi Dinas PUPR dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi
Kaltim yang beralamat di Kota Samarinda Kalimantan Timur vaitu JL. Tengkawang No.l, Karang
Anyar, Kecamatan Sungai Kunjang. Badan-badan pemerintah ini membantu pekerjaan umum,
perencanaan tata ruang, dan proyek perumahan rakyat, serta tugas-tugas pemerintah lainnya vang
berada di bawah yurisdiksi Daerah.
2.2 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitiannya menggunakan metode kuantitatif. (Sugiyono, 2020) merupakan
metode penelitian berdasarkan sifat positivisme mendasari teknik penelitian kuantitatif. Metode ini
melibatkan mempelajari sampel atau kelompok tertentu dengan menganalisis serta mengumpulkan data
memakai perangkat penelitian. melakukan penelitian kuantitatif dengan tujuan utama memverifikasi
hasil yang dihipotesiskan. Insentif dan peraturan di tempat kerja berperan sebagai faktor independen
dalam penelitian ini, dan output karyawan sebagai variabel dependen. Penelitian kuantitatif mengukur
data dan statistik objektif dengan menghitung persentase dan frekuensi dari tanggapan yang diberikan
oleh sekelompok orang sampel (baik anggota masyarakat umum atau karyawan) terhadap serangkaian
&rtanyaan vang mencakup berbagai topik.

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel
2.3.1 Populasi

Populasi diartikan sebagai sekumpulan hal atau orang yang memiliki jumlah dan ciri yang sama
yang dipilih peneliti untuk dipelajari guna mengambil kesimpulan (Sugiyvono, 2020). Sebanyak 289
PNS atau yang merupakan penerima Insentif dari Pemerintah pada Dinas PUPR dan Perumahan Rakyat
Pemerintah Provinsi Kaltim dijadikan sebagai populasi penelitian.

Tabel 2. 1 Nama Bidang dan Jumlah Pegawai

Nama Bidang Jumlah Pegawai

E{re‘tariat 40
Bina Marga 59
Cipta Karya 21
Sumber Daya Air 21
Penataan Ruang 11
Bina Jasa Konstruksi 14
Perumahan dan Permukiman 18

TD LAB Bahan Konstruksi 17
UPTD Pemeliharaan Infrastruktur Wilayah [ 32
UPTD Pemeliharaan Infrastruktur Wilayah II 29
UPTD Pemeliharaan Infrastruktur Wilayah IIT 27

Jumlah 289




2.3.2 Penentuan Sampel

Baik dari segi kuantitas maupun komposisi, sampel secara statistik dan demografis mem:ili
keseluruhan. (Sugiyvono, 2020). Dari total populasi 289, penulis menggunakan rumus Yamane, Isaac,
dan Michael untuk menentukan ukuran sampel yang lebih kecil untuk penyelidikan ini.

Penelitian di lokasi penelitian mungkin tidak dapat mencakup seluruh aspek populasi karena besamya
populasi. Sehingga dibutuhkan satuan populasi yangmana bisa mewakili semua populasi yang ada.
Penelitian memanfaatkan rumus Yamane, Isaac, dan Michael untuk penghitungan sampelnya. Untuk
mengetahui dan memastikan jumlah sampel digunakan buku (Sugiyono, 2020).

Rumus Yamane,Isaac and Michael:

N
n=_———
1+ N(e)

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlaj populasi ( 289)

e = Batas toleransi kesalahan pengambilan sampel 0,05 (5%)

B 289
~ 1+289 (0,05)2

3 289
14289 (0,0025)
289
140,72

289
1,72

n

=168,0

Berdasarkan hasil di atas, maka didapat sebanyak 168,0 sampel yang kemudian peneliti bulatkan
menjadi 169 sampel atau responden. Penggunnan rumus di atas menggunakan Teknik pengumpulan
sampel Random Sampling (Priadana & Sunarsi, 2021) Memberikan kesempatan kepada setiap orang
dalam populasi untuk menjadi sampel merupakan cara pendekatan probability sampling, yang juga
dikenal sebagai random sampling, digunakan untuk mengambil sampel.

2.4 Sumber Data

2.4.1 Data Primer
(Priadana & Sunarsi, 2021) Untuk tujuan ilmiah, "data primer" mengacu pada informasi yang

dikumpulkan dari laporan langsung, seperti wawancara, survei, dan perhitungan langsung. Penelitian
ini mengandalkan data primer yang dikumpulkan dari responden untuk menguji hubungan antara sistem




2
insentif, disiplin kerja, dan kinerja pegawai pada Dinas PUPR dan Perumahan Rakyat Pemerintah
Provinsi Kaltim.

2.4.2 Data Sekunder

Sumber Informasi Sekunder (Priadana & Sunarsi, 2021) kolektifitas dari berbagai sumber, atau
data sekunder, mencakup hal-hal seperti laporan, manual, dan koleksi perpustakaan yang dikelola oleh
lembaga pemerintah. DDkumerﬁm studi yang berkaitan dengan literatur dijadikan sebagai data
sekunder dimanfaatkan dalamp penelitian ini.

2.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Salah satu bagian dari penelitian ialah definisi operasional, yang menjelaskan bagaimana
mengukur suatu variabel dan menawarkan instruksi tm informasi yang relevan. Pada deifinisi
operasional mengandung informasi yang sangat berguna bagi peneliti selanjutnya yang mungkin akan
meneliti variabel yang sama berdasarkan konsep yang serupa,dengan demikian peneliti selanjutnya
dapat memilih apakah tetap menggunakan pengukuran yang sama atau yang sudah di kembangkan
nantinya.(Pasaribu dkk., 2022)

(Rahmad.i, 2011)Jenis variabel penelitian dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori diantaranya :
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Variabel Bebas (Independent) 1alah variabel yang mempengaruhi variabel lain, biasanya diberi
simbol dengan huruf ‘X’ , Pada penelitian ini variabel bebas yag digunakan ada 2 yaitu, Sistem

Pemberian Insentif sebagai (X;) dan Disiplin sebagai (X,).

Variabel Terikwependem) ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, biasanya diberi
symbol dengan huruf ‘Y, Pada penelitian ini variabel terikat yang digunkan ialah Kinerja Pegawai (Y).

I. Insentif (X1) (Khaeruman dkk., 2021) merupakan bentuk program atau penghargaan dari
instansi kepada pegawai sebagai imbalan atas kinerja yang baik dan berkualiltas dan
pemberiannya dalam bentuk uang, guna memberikan motivasi kepada pegawai agar melakukan
pekerjaan semakin baik dan bersungguh — sungguh guna meningkatkan produktivitas kerja,
sehingga tujuan instansi yang ditetapkan dapat tercapai. Indikator dalam sistem pemberian
insentif (X 1) sebegai berikut : i). Kinerja, Nominal insentif yang di berikan dari sebuah instansi
bergantung pada hasil yang dicapai oleh pegawai selama menjalankan tugasnya. ii). Lama
Kerja, Insentif yang diterima dari suatu instansi nominalnya ditentukan oleh seberapa lama
pegawai mgyelesaikan tugas yang diberikan, perhitungan berdasarkan jam,pekan,maupun
bulan. iii). Senioritas, Sistem pemberian insentif didasarkan pada masa kerja atau senioritas
pegaawai di dalam suatu instansi. iv). Kebutuhan, m)tif diberikan berdasarkan Tingkat
kebutuhan hidup yvang diperlukan oleh pegawai. v). Evaluasi Jabatan, Nilai atau peringkat
dalam jabatan juga merupakan pertimbangan dlam memberikan insentif kepada
pegawai.(Khaeruman et al., 2021).

2. Disipin (X2) (Khaeruman dkk., 2021) Displin kerja merupakan sikap, perilaku, dan tindakan
yang mematuhi aturan, baik yang tercantum secara tertulis maupun vang tidak. Penerapan
terhadap aturan tersebut akan mengakibatkan penerapan sanksi sebagai konsekuensinya.
Indikator Disiplin kerja menurut (Khaeruman dkk., 2021) yaitu sebagai berikut :i. Tingkat
kehadiran, Merupakan salah satu indikator untuk menilai kedisiplinan pegawai. Semakin sering
pegawai hadir atau semakin rendah Tingkat absensi nya, maka semakin tinggi Tingkat
disiplinnya ii. Seorang pekerja yang memperlihatkan kepatuhan terhadap peraturan telah
memperlihatkan bahwa mereka akan mematuhi semua kebijakan dan proses lembaga. Tujuan




ialah memberikan suasana kerja yang menyenangkan dan efisien. iii. Penggunaan waktu secara
efektif, Kemampuan untuk memanfaatkan waktu kerja dengan baik, dengan fokus pada
pencapaian target yang telah ditetapkan oleh instansi. Hal ini meminimalisir pemborosan waktu
yang Imk perlu. iv. Tanggung jawab, Merupakan kesediaan dan komitmen seorang karyawan
untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan yang telah di tetapkan.

3. Kinerja (Y) merupakan pencapaian dari hasil kerja scorang pegawai atau kemwan dapat
dikatakan juga bahwa kinerja merupakan prestasi kerja dari target yang dicapai sesuai dengan
peraturan yang telah berlaku pada instansi tersebut apakah pegawai atau karyawan telah
melakukan tugasnya sesuai dengan kurun waktu yang di tentukan dan fungsinya masing-
masing. Menurut (Khaeruman dkk., 2021) Indikator Kinerja (Y) Dapat diuraikan sebagai
berikut :

i. Kuantitas, Merujuk pada jumlah hasil yang dihasilkan, yang biasanya diukur dalam bentuk
siklus aktivitas yang diselesaikan. Evaluasi kuantitas dari seorang pegawai atau karyawan
mengacu pada jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan. ii. Kualitas, yang mencakup
proses berikut, pengendalian diri, dan komitmen terhadap pekerjaan seseqEpTg. Seberapa
relevan hasil aktual dengan tujuan yang direncanakan ialah relevan di sini. Salah satu cara
untuk mengukur kinerja seorang karyawan ialah dengan melihat kualitas pekerjaannya dan
seberapa baik mereka menggunakan bal@l‘a dalam menyelesaikan tugas. iii. Berkolaborasi
berarti seseorang atau beberapa orang dapat bekerja sama dengan baik dengan orang lain
mencapai tujuan atau sasaran bersama secara terkoordinasi

2.6 Teknik Pengumpulan Data

Bagian penting dari setiap proyek penelitian ialah fase pengumpulan data. Untuk memastikan
bahwa temuan tersebut sejalan dengan tujuan atau hipotesis peneclitian awal, penting untuk
menggunakan prosedur pengumpulan data yang tepat dan sejalan dengan metodologi penelitian,
Kesalahan dalam proses pengumpulan data dapat mengakibatkan kesimpilan vang tidak akurat
membuat penelitian tersebut ilangan relevansi sehingga waktu dan tenaga yang dikeluarkan
terhitung sia-sia.(Sahir, 2022) Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
kuesioner.

2.6.1 Kuisioner

Seperti yang diungkapkan Sugiyono pada tahun 2020, Untuk mendapatkan informasi dari
masyarakat, peneliti sering menggunakan kuesioner yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang telah
ditumebelumnya. Kuesioner dapat menjadi instrumen yang sangat berguna untuk mengumpulkan data
jika peneliti memiliki pengetahuan yang cukup tentang masalah yang sedang diteliti dan mengetahui
apa yang harus diantisipasi dari responden.

Dalam penelitian, skala pengukuran dapat digunakan sebagai alat ukur untuk menyediakan data
kuantitatif. Skala pengukuran ialah konsensus tentang cara mengukur jumlah tertentu. Penelitian akan
menghasilkan data yang konsisten sesuai dengan perjanjian internasional ketika alat ukur seperti ini
digunakan. Skala Likert digunakan sebagai alat pengukuran dalam penyelidikan ini. Untuk mengukur
bagaimana perasaan masyarakat terhada@—isu sosial tertentu, skala Likert ialah alat yang berguna.
Penelitian ini guna menarik kesimpulan tentang pengaruh insentif dan disiplin kerja terhadap kinerja
dengan menganalisis hubungan yang diamati antara keduanya.

Dalam pengukuran skala likert analisis kuantitatif diberi jawaban dalam bentuk skor seperti tabel
dibawah ini :
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Tabel 2. 2 Pengukuran Skala Likert

Singkatan Keterangan Bobot
SS Sangat Setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber : Sugivono : 2019)
2.6.2 Dokumentasi

(Sugiyono, 2020) Dokumentasi ialah catatan tentang kejadian di masa lalu. Karya-karya
tertulis, foto, atau karya-karya penting seseorang dapat menjadi bentuk dokumentasi. Catatan tertulis,
seperti buku harian, peraturan, dan kebijakan Pendekatan dokumentasi pada dasarnya berupa cara untuk
melacak data lama. Peneliti mengumpulkan data historis dalam hal ini dalam bentuk catatan harian,
khususnya ringkasan arsip kantor tentang kehadiran staf, dan peraturan dalam bentuk Peraturan
Gubemur Kalimantan Timur dan Peraturan Pemerintah Provinsi.

2. 7 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang disebut penelitian data kuantitatif bekerja dengan mengambil data
mentah dari penelitian lapangan dan mengubahnya menjadi format yang lebih mudah dipahami dan
ditelusuri, yang memfasilitasi pemecahan masalah. Pemrosesan dan analisis diperlukan ketika
menggunakan data secara empiris untuk menguji hipotesis atau memberikan jawaban atas rumusan
masalah. Menganalisis data untuk menguji hipotesis, mendeskripsikan data melalui matematika, serta
mengolah dan menampilkan data merupakan bagian dari analisis data kuantitatif. Analisis statistik dan
komputasi data kuantitatif.

2.7.1 SPSS (Statistical Product and Services Solution)

Bisnis, institusi akademis, dan lembaga pemerintah semuanya menggunakan perangkat lunak
pemrosesan data. Cara menggunakan SPSS berbeda dari satu set tuntutan dan analisis ke yang lain.
Baik dalam lingkungan akademis maupun non-akademik, orang sering melakukan penelitian karena
berbagai alasan. Peneliti sering menggunakan SPSS untuk berbagai tugas, termasuk namun tidak
terbatas pada: menganalisis korelasi dan interaksi lain antar variabel; menentukan pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya; dan melakukan analisis dampak.

2.7.2 Uji Instrumen
2.7.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Menguji Validitas Validitas suatu penelitian bergantung pada penerapan dan keandalan alat
ukur. Dalam Bmg Studi Kebijakan dan Inovasi Administrasi Negara (2010), Sugiyono (2004)
mendefinisikan instrumen yang valid sebagai instrumen yang dapat dipercaya dan sahih untuk menilai
variabel yang relevan. Salah satu cara untuk menentukan validitas ialah dengan menggunakan rumus
Korelasi Produk yang diperkenalkan oleh Pearson.




- n(Xxy) - (X)X y)
T @A) - 0 [[nEy?) - €32

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi anatar X dan Y

n = Jumlah Responden

X = Skor masing-masing pernyataan dari tiap responden

Y = Skor total semua pernyataan dari tiap responden

Pada uji validitas kuesioner kriteria pengujian, apabila.
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Keputusan dalam pengujian Kuesioner dianggap sah dmiapat digunakan untuk penelitian jika hag r
hitung > r tabel dengan derajat signifikansi 0,05, yaitu r tabel (r( n2) -1 005 30-2) - T (005, 28) -0.3610) , dan
Jika r hitung < r tabel maka instrumen tersebut tida valid. Pada hasil penelitian ini untuk variabel x1.x,
dan y seluruh butir dari variabel kuisioner lebih dari 0,3610 yang menunjukkan bahwa seluruh butir
dari kuisioner tersebut merupakan valid sehingga layak untuk digunakan kepada responden yang
sebenarnya. Hasil uji validitas kuisioner terlampir.

Tujuan uji reliabilitas ialah untuk mengetahui seberapa dapat dipercaya kuesioner pengumpulan data
variabel penelitian. Penilaian berulang yang menghasilkan temuan yang sebanding atau konsisten
memperlihatkan bahwa kuesioner tersebut dapat diandalkan. Penelitian ini mengikuti praktik standar
penggunaan Crombach's Alpha, pendekatan penelitian paling popular. Rumus Cronbach's Alpha (o)
guna menguji reliabilitas seluruh item atau pertanyaan dalam penelitian ini. Nilai reliabilitas = 0,6
dianggap reliabel. Rumus yang digunakan untuk memastikan ketergantungan komponen-komponen
penyusun variabel laten ialah:

k (I,‘:
r= | - &
[Uf-”l %

Keterangan :

r = Koefisien reliabilitas instrument (Crombach’s Alpha)
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
Tob? = Total varian butir

ot? = Total varian




Pada hasil uji reliabilitas kuisioner sistem pemberian insentif, disiplin kerja dan kinerja pegawai
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. 3 pasil uji reliabilitas kuisioner

No Variabel Hasil uji
1. Sistem pemberian insentif 0.860
2 Disiplin kerja 0.866

3 a pegawai 0.656

(>0,6 = Reliabel)

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh kuisioner variabel maka reliabel sehingga layak
untuk digunakan kepada responden yang sebenarnya.

2.7.3 Analisis Deskriptif

(Sugiyono, 2020) Tanpa berusaha menarik kesimpulan atau generalisasi yang luas, pendekatan
analisis data memerlukan pelaporan atau interpretasi data yang diperoleh. Representasi grafis dari data
meliputi tabel, grafik, dan diagram lingkaran. Metode analisis deskriptif lainnya meliputi
membandingkan populasi dan sampel, menggunakan analisis regresi untuk membuat prediksi, dan
menganalisis korelasi antar variabel. Peneliti tidak ingin membuat generalisasi, oleh karena itu tidak
ada kemungkinan terjadinya kesalahan generalisasi dalam analisis korelasi dan regresi. Akibatnya, tidak
ada persyaratan untuk pengujian signifikansi, dan tidak ada tingkat kesalahan.

2.7.4 Uji Asumsi Klasik
2.7.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas menentukan apakah variabel independen dan dependen mengikuti distribusi
normal. Selain pengujian statistik dan analisis grafis, model regresi yang berhasil harus memenuhi

Menerima hipotesis nol bahwa data tidak mengikuti distribusi normal jika nilai probabilitas atau
signifikansinya > 0,05. ii. Data tidak berdistribusi normal schingga hipotesis ditolak jika nilai

probabilitas atau signifikansinya < 0,05.(Sahir, 2022)
2.7.4.2 Uji Multikolinearitas

persyaratan berikut:

Uji multikolinearitas menilai derajat korelasi antar variabel independen dalam model regresi,
menentukan apakah variabel tersebut terhubung secara substansial atau sempurna. Adanya hubungan
yang cukup besar antar variabel independen memperlihatkan adanya multikolinearitas dalam
penyelidikan. Nilai R? yang tinggi dapat memperlihatkan adanya multikolinearitas jika beberapa faktor
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Keberadaan multikolinearitas
dapat ditentukan dengan memeriksa matriks korelasi antara variabel independen. Multikolinearitas
ditunjukkan dengan adanya korelasi vang kuat (di@s 0,80) antar variabel independen. Selain itu,
keberadaan multikolinearitas ditunjukkan meh variance inflation factor dan nilai tolerance.
Multikolinearitas sering ditunjukkan dengan nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10.

2.7.4.3 Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas guna menentukan apakah terdapat pelanggaran terhadap asumsi klasik
dalam model regresi. Heteroskedastisitas terjadi ketika varians dari residu tidak seragam untuk setiap




observasi dalam model regresi. Ketidaksamaan varians residu ialah prasyarat penting dalam model
regresi.

Kriteria pengujian ialah:

Jika nilai Signifikansi = 0,05, memperlihatkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Jika nilai Signifikansi < 0,05, memperlihatkan adanya gejala heteroskedastisitas.
2.7.5. Regresi Linear Berganda

Regresi Berganda (Salm 2022) Studi statistik yang memanfaatkan sejumlah variabel
independen dalam hubungannya dengan satu variabel dependen. Berikut penjelasan rumus persamaan
Regresi Berganda:

Y=a+blX1+b2X2+ _+bnXn

Keterangan :

Y =Kinerja

X1, X2 =Insentif dan Disiplin

a = Konstanta (apabila nilai x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta)
b1, b2 = Koefisien regres: (nilai peningkatan atau penurunan)

2.7.5.1 Uji Hipotesis

A. Uji Parsial (Uji T)

(Sahir, 2022) Uji t, ialah pengujian terhadap koefisien regresi dengan individu guna menilai
signifikansi tiaﬁariabel independen pada variabel dependen. Berikut hipotesisnya:

HO: Jika nilai t hitung < nilai t tabel, sehingga tidak ada pengaruh antara variabel independen dan
dependen

Hl: Jika nilai t hitung > nilai t tabel, schingga terdapat pengaruh antara variabel independen dan
dependen

B. Uji Simultan (Uji F

(Sahir, 2022) Uji F digunakan untuk menentukan apakah faktor-faktor independen memiliki
efek simultan atau gabungan terhadap variabel dependen. Pendekatan dengan menyamakan lmung
dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% digunakan dalam pembuktian, bersama dengan derajat
kebebasan df = (n-k-1).

n = jumlah responden (167)
k = jumlah variabel.

Berikut hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini :




Hy= Jika F hitung < F tabel atau nilai signifikansi > 0,05 maka H, diterima. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahvm'aktor—faktor independen yang beroperasi secara bersamaan tidak secara signifikan

mempengaruhi variabel dependen.
H,= Jika F hitung > F tabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka H,akan diterima. DenOleh karena itu,

dapat dikatakan bahwa faktor-faktor independen secara bersamaan memiliki dampak yang besar
terhadap variabel dependen.

Menurut (Sahir, 2022)rumus untuk Uji F:
- R*/k

&)

(N —g=1)

Keterangan :
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R = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independent

n= Jumlah anggota sampel jika Fhinng< Fiabet maka HO diterima (Ha ditolak) dan jika Fritung> Fuke, maka
HO ditolak (Ha diterima).

2.7.6 Koefisien Determinasi

Pada model regresi, R?> mencerminkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam model regresi, koefisien determinasi menurun atau mendekati nol karena
faktorindependen memiliki dampak lebih kecil terhadap variabel dependen. Jika nilainya mendekati
100%, maka semua faktor independen lebih besar pengaruhnya terhadap variabel dependen. Rumus
koefisien determinasinya

KP =% x 100 %
Keterangan:
KP = Nilai koefisien determinasi
r* = Nilai koefisien korelasi
Jika r” mendekati 0 maka model kurang layak,

Jika r* mendekati 1 maka model layak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitan
3.1.1 Profil Singkat Objek Penelitian

Fokus studi ini yaitu Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dwerumahan Rakyat (PUPR)
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Dinas ini bertugas melaksanakan kebijakan di bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang. Implementasi kebijakan di bidang pekerjaan umum dan perencanaan tata
ruang merupakan tanggung jawab dinas ini, ya@nempakﬂn perpanjangan tangan pemerintah daerah.
Seorang Kepala Dinas membawahi dinas ini dan bertang@jawab kepada Bupati dan Sekretaris
Daerah. Tanggung jawab utama kantor ini melaksanakan tugas pembantuan yang ditugaskan oleh
pemerintah kepada daerah. Dinas ini juga menangani sebagian tanggung jawab pekerjaan umum dan

per-encanaan tata ruang dari pemerintah daerah.
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3.1.2 Visi dan Misi

DINAS PEKERJAAN UMUM, PENATAAN RUANG DAN PERUMAHAN RAKYAT
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

1. Berdaulat Dalam Pembangunan Sumber Daya Manusia yang Berakhlak dan Berdaya Saing,
Terutama Perempuan, Pemuda dan Penyandang Disabilitas

2. Berdaulat Dalam Pembersayaan Ekonomi Wilayah dan Ekonomi Kerakyatan yang
Berkeadilan.

3. Berdaulat Dalam Memenuhi Kebutuhan Infrastruktur Kewilayahan.
4. Berdaulat Dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Berkelanjutan.

5. Berdaulat Dalam Mewujudkan Birokrasi Pemerintahan yang Bersih, Profesional dan
Berorientasi Publik.

3.1.3 Struktur Organisasi

Gambar 3. 1 Struktur organisasi Dinas PUPR-PERA Provinsi Kaltim

STRUTUR RAKYAT FROV. KALTEM




3.1.4 Karakteristik Responden

Partisipan penelitian ini yaitu staf Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perumahan
Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Melalui penyebaran l{ue@er, diperoleh 170 sampel
responden yang memenubhi persyaratan studi. Gambaran umum mengenai usia, jeninin, dan masa
kerja responden akan dibahas dalam studi ini berdasarkan data identitas mereka. Tabel di bawah ini

memberikan gambaran umum mengenai karakteristik responden:
7

3.1.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3. 1 Data Deskriptif Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
I. Pria 84 49%
2. Wanita 86 51%
JUMLAH 170 100%

Gambar 3. 2 Diagram responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin

= Pria

® Wanita

Sumber : Data diolah, 2024

Pada%el 3.1 dan gambar 3.2 di atas menunjukkan dari ITOSponden sebagian besar berjenis
kelamin Wanita yaitu sebanyak 86 orang (51%) dan yang berjenis kelamin Pria ada 84 orang atau
@

3.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Laga Kerja
47
Tabel 3. 2 Data Deskriptif Responden Berdasarkan Lama Kerja

No Lama Kerja Frekuensi Persentase
L. < 1 Tahun 23 13%

2 1-5 Tahun 83 49%

3. > 5 Tahun 64 38%

JUMLAH 170 100%




Gambar 3. 3 Diagram responden berdasarkan lama kerja

Lama Bekerja

m <1 Tahun
®>5 Tahun
1-5Tahun

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 3.2 dan Gambar 3.3 di atas menunjukkan dari 170 responden, pegawai dengan lama kerja
dibawah | tahun berjumlah 23 pegawai ( 13%), Pegawai dengan lama kerja 1 — 5 tahun berjumlah 83
pegawai ( 49%), dan pegawai dengan lama kerja diatas 5 tahun berjumlah 64 pegawai (38%).

3.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia =
37
Tabel 3. 3 Data Deskriptif Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persentase
1. 20-30 Tahun 67 39%
2. 31-40 Tahun 52 31%
3. 41-50 Tahun 35 21%
4. =50 Tahun 16 9%
JUMLAH 170 100%

Gambar 3. 4 Diagram responden berdasarkan usia

Usia

m>5 un

m 20 - 30 Tahun
31-40 Tahun

m 41 - 50 Tahun

Sumber : Data diolah, 2024




Karakteristik Responden Berdasarkan Usia:

Pada tabel 3.3 dan gambar 3.4 di atas gggs menunjukkan dari 170 responden, pegawai dengan
usia 20-30 tahun berjumlah fmgawai (39%), Pegawai dengan usia 31- 40 tahun berjumlah 52 pegawai
(30%), pegawai dengan usia 41-50 tahun berjumlah 35 pegawai (22%) dan pegawai yang berusia diatas

50 tahun berjumlah 16 pegawai (9%).

3.2 Deskripsi Data

Data dari 170 responden yang bekerja di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruamdan
Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dianalisis untuk penelitian ini dengan
menggunakan teknik statistik deskriptif. Untuk menganalisi@ata tanpa menarik kesimpulan yang dapat
diterapkan pada populasi yang lebih besar, statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
kecenderungan jawaban responden terhadap variabel penelitian.

Selain itu, statistik deskriptif juga digunakan agar dapat memberikan interprestasi terhadap skor
total dari setiap variabel yang terbagi menjadi 4 kategori. Jika semua data penelitian terkumpul,
selara)ya membuat pertanyaan-pertanyaan untuk kuesioner yang akan diisi oleh responden. Teﬂapat
170 responden yang menjadi sampel penelitian ini. Para responden ini dipekerjakan oleh Dinas
Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Uji
validitas dan reliabilitas kemudian dilakukan untuk memastikan keabsahan data penelitian. Selanjutnya,
laporan hasil dan perhitungan statistik disertakan.

Data yang diperoleh harus melalui tabulasi data agar dapat mempermudah perhitm;an statistik
selanjutnya dan hasil perhitungan akan dimasukan dalam hasil pembahasan penelitian. Rata-rata total
skor jawaban, yang diperoleh dengan membagi total skor dengan total jumlah responden dan indikator,
dapat digunakan untuk menentukan bagaimana total skor variabel diinterpretasikan.

Nilai tertinggi — Nilai terendah
Jumlah Kategori

Interval =

Nilai bobot dikelompokan menjadi 4 kategori dengan interval di setiap kategori nya diperoleh dengan
cara :

Interval = = 0,75

Tabel 3. 4 Pengelompokan Kategori Pada Pernyataan Positif dan Negatif

[ntervmilai bobot Interprestasi
1,00-1,75 Sangat Tidak Setuju
1,75-2,50 Tidak Setuju
2,51-3,25 Setuju

3.26-4,00 Sangat Setuju




Berdasarkan uraian di atas, data yang disajikan dalam format tabel berikut ini diperoleh dengan

menggunakan alat analisis yang menggunakan koefisien korelasi:

Tabel 3. 5 Analisis Deskriptif Variabel Sistem Pemberian Insentif (X1)

Indikator

STS

TS

Nilai

Kriteria

Insentif yang diperoleh
sesuai dengan hasil kerja
selama satu bulan
Insentif yang diberikan
mendorong pegawai untuk
dapat memberikan potensi
ajaik bagi instansi
Kinerja saya selama ini
sudah cukup baik serta
mempengaruhi insentif
yang diterima
Insentif rwjerikan
motivasi untuk
menyelesaikan tugas sesuai
waktu yang telah
E&ntukﬁn
Saya merasa mampu untuk
meraih insentif sesuai
dengan target kerja pribadi
saya
Insentif rutin dilakukan
oleh instansi satu kali
dalam sebulan
Instansi memberikan
insentif sesuai dengan
masa kerja
Pengalaman bekerja
mempengaruhi pendapatan
insentif
Insentif diberikan lebih
besar karena pegawai
mempunyai posisi yang
tinggi dan wewenang luas
Insentif yang diterima
dapat memenuhi kebutuhan
ari-hari
Saya merasa bahwa
insentif yang saya terima
sudah sesuai harapan saya.

20

25

14

20

12

10

12

40

50

24

26

28

80

90

104

86

106

92

86

74

91

95

101

240

270

420

258

318

276

258

222

273

285

303

82

76

56

78

59

69

58

58

62

62

51

328

304

224

312

236

276

232

232

248

248

204

342

3,41

3,90

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Baik

Baik

Baik

Sangat Baik

Baik




Insentif yang diterima
sesuai dengan jabatan yang 1 1 15 30 94
sedang diemban
Insentif memotivasi anda
untuk meningkatkan nilai | 1 3 6 95
peringkat dalam jabatan

Rata-rata

282

285

60

71

240 3.38
284 338
3.33

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sumber : Data diolah, 2024

Skor rata-rata untuk jawaban atas pernyataan-pernyataan pada variabel sistem pemberian
insentif yaitu 3,33, memerﬂ)i kriteria "Sangat Baik". Hal ini menjelaskan mengapa responden menilai
sistem pemberian insen@j Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, dan Perumahan Rakyat sangat
baik. Indikator "Kinerja saya selama ini sudah cukup baik dan berpengaruh pada msentif yang diterima"

memiliki nilai tertinggi, yaitu 3,90 dengan kriteria sangat baik. Hasil ini mendukung pendapat bahwa

sistem insentif dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

Tabel 3. 6A4nalisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X2)

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Disiplin Kerja

Indikator STS TS

S
S

SS

S

Nilai

Kriteria

Saya hadir ditempat kerja
tepat waktu sebelum jam 1 1 4 8 60
keterlambatan yang telah
ditetapkan
Saya tidak pernah hadir
terlambat saat bekerja tanpa 3 321 42 94
alasan
Saya selalu meminta izin
kepada yang bersangkutan 0 0 1 2 80
jika tidak dapat datang ke
kantor
Saya mengerti, memahami
an melaksanakan 0 0 1 2 86
peraturan yang berlaku
yang telah ditetapkan oleh
pemerintah
Saya taat mengenakan
pakaian dan atribut yang 0 0 1 2 84
telah ditetapkan oleh
instansi
Saya menjaga perilaku
sesuai norma yang berlaku 0 0 1 2 74
dan demi menjaga nama
ik instansi
Saya selalu menggunakan
waktu dengan maksimal 0 0D 3 6 77
dan sebaik mungkin agar
pekerjaan cepat selesai

180

282

240

258

252

222

231

105

52

89

83

85

90

90

420

208

356

332

340

360

360

342

3,14

3,51

3,48

3,49

343

3,51

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik




Saya selalu mengerjakan

tugas saya dengan tepat 0 0 2 4 86 258 82 328
waktu dan sesuai dengan

ketentuan yang ada

Saya selalu kembali

istirahat sesuai waktu yang 2 2 4 8 95 285 69 276
telah getapkan

Sava bekerja sesuai dengan

rencana kerja dan target 0 0 2 4 79 237 89 356

vang telah ditetapkan
Saya melakukan semua
pekerjaan sesuai standar 0 0o o 0 84 252 86 344
kerja yang telah ditetapkan
oleh instansi
Saya siap menerima sanksi 1 1 | 2 85 255 83 332
jika melakukan kesalahan
Rata-rata

3,47

3.35

3,51

3.50

3,47

3.43

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sumber : Data diolah, 2024

Pemyataan responden mengenai variabel disiplin kerja menghasilkan skor r
memenuhi kriteria "Sangat Baik". Kondisi ini menjelaskan mengapa responden menilai disiplin kerja
pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat sangat baik. Per@n

rata 3,43,

terbesar pada indikator "Saya selalu menggunakan waktu secara maksimal" dan "Saya bekerja sesuai
dengan rencana kerja dan target yang telah ditetapkan" melengkapi hal ini, sehingga memungkinkan

pegawai menggunakan disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja.

Tabel 3. 74nalisis Deskriptif Variabel Kinerja (Y)

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kinerja
Indikator STS TS S SS
I3 S F S F S

Nilai

Kriteria

Saya selalu menyelesaikan 0 0 8 16 78 234 84 336
pekerjaan tepat waktu

Saya mampu bekerja

mandiri menmaikan

seluruh tugas yang 0 0 12 24 104 312 54 216
diberikan sesuai dengan

tanggung jawab

wa mengerjakan suatu

pekerjaan dengan penuh 0 0 1 2 Bl 243 88 352
rasa tanggung jawab

Saya merasa puas jika

dapat men_mni prosedur 0 0 1 2 B2 246 87 348
kerja saya sesuai dengan

aturan yang berlaku

Saya tidak mau

menyianyiakan waktu 0 0 0 0 88 246 82 328

3,44

3.24

3,51

3.50

Sangat Baik

Baik

Sangat Baik

Sangat Baik

Sangat Baik




dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan atasan

Saya merasa bertanggung
Jjawab atas apa yang

dikerjakan dalam 0 0 0 0 92 276 78 312 345 Sangat Baik

mengerjakan pekerjaan
karna melibatkan banyak

man kerja lainnya

Saya memiliki komitmen

kerja yang tinggi dan
tanggung jawab dalam 0 0 1 2 83 249 86 344 3,5 Baik

menjalankan tugas untuk
keberlangsungan organisasi

Rata-rata 343  Sangat Baik

Sumber : Data diolah,2024

Tanggapan variabel kinerja dari para responden menghasilkan skor rata-r ,43, memenuhi
kriteria "Sangat Baik". Kriteria ini menjelaskan mengapa responden menilﬁnerja di Dinas Pekerjaan
Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat sangat baik. Indikator "Saya melakukan pekerjaan
dengan penuh rasa tanggung jawab" yang memiliki perolehan terbesar - 3,51, emenuhi kriteria
"Sangat Baik" - mendukung hal ini. Temuan ini menunjukkan bahwa para pekerja di Dinas Pekerjaan
Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat telah bekerja dengan standar setinggi mungkin dalam
melakukan pekerjaan mereka.

3.3 Analisa Data
3.3.1 Hasil Instrumen Data

Dampak dari faktor-faktor independen (disiplin kerja dan sistem pemberian insentif) terhadap
variabel dependﬁ(inerja karyawan) diuji dengan menggunakan regresi linier berganda dalam analisis
data. Sejumlah uji asumsi tradisional, seperti uji heteroskedastisitas, multikolinearitas, validitas,

reliabilitas, dan normalitas, dilakukan sebelum melakukan regresi.
1. Uji Validitas

Hasil uji validitas pada setiap variabel (X;,Xs,dan Y) Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan IBM SmS versi 25, sebuah program komputer vang berfungsi sebagai instrumen
pengukuran. Hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3. 8Validitas Variabel Sistem Pemberian Insentif

. Var_mb?] . Rhitung  Rtabel Keterangan
Sistem pemberian insentif (X1)
XI1.1 0,665 0361 Valid
X1.2 0.727 0361 Valid
X1.3 0.483 0361 Valid
X14 0.655 0361 Valid
X1.5 0.623 0361 Valid
Xl.6 0.727 0361 Valid

X1.7 0,592 0,361 Valid




1.8 0.672 0361 Valid

X1.9 0.648 0,361 Valid
X1.10 0.505 0,361 Valid
XI1.11 0.496 0,361 Valid
X1.12 0476 0,361 Elid
X1.13 0,681 0,361 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Karena nilai rhiw item lebih tinggi dari nilai rtabel, Tabel 3.8 menunjukkan bahwa tiga belas
item lolos uji validitas. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa ketiga belas item pernyataan tersebut
lolos uji validitas.

Tabel 3. 9Validitas Variabel Disiplin Kerja

. Yarlab-el Rhitung  Rtabel Keterangan
Disiplin kerja (X2)
X2.1 0,782 0.361 Valid
X22 0,647 0.361 Valid
X23 0,655 0.361 Valid
X24 0,649 0.361 Valid
X25 0,397 0361 Valid
X2.6 0,631 0.361 Valid
X273 0,573 0.361 Valid
X2.8 0,684 0.361 Valid
X29 0,714 0,361 Valid
X2.10 0,536 0.361 Valid
X2.11 0,832 0.361 Valid
X2.12 0,709 0.361 Valid

Sumber : Data diolah,2024

Berdasarkan Tabel 3.9 maka dapat diketahui dari dua belas item diﬁakan lolos pengujian
validitas halitu dikarenakan ke-12 item pernyataan tersebut lolos uji validitas karena nilai rhitung lebih
tinggi dari nilai rtabel.

Tabel 3. 10Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Variabel .
Kinerja Pegawai Rhitung  Rtabel Keterangan
Y.l 0,560 0,361 Valid
Y2 0,699 0,361 Valid
Y3 0,577 0,361 Valid
Y4 0,571 0361 Valid
Y5 0,505 0361 Valid
Y.6 0.671 0.361 Valid
Y7 0,429 0,361 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3.10 maka terbukti bahwa tujuh item dinyatakan lolos uji validitas karena
nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, yang mengindikasikan bahwa ketujuh item pernyataan tersebut
asli.




2. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas untuk variabel sistem pemberian insentif, disiplin kerja, dan kinerja
pegawai dapat dilihat pada tabel 3.11 dibawah ini :

Tabel 3. 11Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variaba Cronbach’s alpha Keterangan
Sistem pemberian insentif (X1) 0,860 Reliabel
Disiplin kerja (X2) 0,866 miabel
Kinerja pegawai (Y) 0,656 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil uji reliabilitasmlg dirangkum dalam tabel 3.11 di atas menunjukkan kesesuaialmm
kehandalan sistem insentif, disiplin kerja, dan kinerja karyawan sebagai variabel penelitian. Nilai
cronbach's alpha masing-masing variabel lebih besar dari 0,60.

3.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dapat digunakan untuk mengidentifikasi model regresi yang memiliki
alah normalitas residual, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas. Pada intinya,
model regresi yang baik harus memenuhi beberapa asumsi konvensional, termasuk data terdistribusi
dengan baik, dan tidak menunjukkan adanya gejala autokorelasi, heteroskedastisitas, atau
multikolinieritas.

1. Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah variabel residual pada model regresi akhir memiliki distribusi
normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas. Model regresi dianggap bekerja m;an baik ketika
data mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan untuk menentukan
apakah data tersebut normal: uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan metode grafis.

Memeriksa distribusi data sumbu diagonal pada normal P-P plot regresi yaitu bagaimana uji
normalitas metode grafik dilakukan, bentuk kurva normal dan tabel sampel Kolmogorov-Smirnov
diperiksa untuk menerapkan pendekatan histogram pada grafik residual terstandarisasi. Di bawah ini
grafik dan tabel hasil penelitian :




Hasil uji normalitas dengan metode grafik
Gambar 3. 5Grafik Normalitas P-P Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
o

Expected Cum Prob

oo 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data diolah,2024
Dari grafik 3.2 Gr‘aﬁ]mP Plot diatas terlihat jelas bahwa nilai residu terdistribusi secara teratur
karena titik-titik terdistribusi di sekitar garis dan mengikuti garis diagonal.

Hasil uji normalitas dengan metode histogram

Gambar 3. 6 Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Mean = -2 45€-15
25 Std. Dev. = 0994
N=170
20
-
o
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=
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o
10
5
0
-4 2 0 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Data diolah, 2024
Karena data secara visual berbentuk lonceng (yaitu, posisinya tidak miring ke kiri atau ke man
dan hampir semua 66 batang variabel berada di dalam histogram) dan histogramnya simetris, maka

dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang diteliti memiliki distribusi yang normal.




Hasil uji normalitas dengan metode tabel sampel Kolmogorov-Smirnov
Tabel 3. 12Uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandarizad Residual P value Keterangan
N 170
Normal Mean 0.,0000000
Parameters™” Std.Deviati 2.95968028
arameters eviation Data
Most Extreme Absolute 0,061 p>0.05 o
. . berdistribusi
Differences Positive 0.050
X normal
Negative 0,061
Test Statistic 0,061
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.,200°4

Sumber : Data diolah,2024

7
Tabel 3.12 dms menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp.m 2-tailed) sebesar 0,200
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan data terdistribusi secara rmal
karena nilainya lebih besar dari 0,05. Kriteria One Sample Kolmogorov-Smirnov terpenuhi oleh model
regresi penelitian ini, sehingga layak untuk digunakan sebagai studi tambahan.

2. Uji Multikolinearitas

Dalam penelitian ini, terdetasi atau tidaknya multikolinearitas pada model regresi
menggunakan dua kriteria yaitu nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 maka model regresi tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas,
sebaliknya jika nilai tolerance lebih lm'l dari 0, 10 maka terdapat gejala multikolinieritas. Kedua, model
regresi mm]jukkan adanya gejala multikolinearitas jika nilai variance inflation factor (VIF) kurang
dari 10, jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka model regremlenunjukkan adanya gejala
multikolinearitas. Tabel 3.13 menampilkan hasil uji multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 3. 13 Hasil uji multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Dasar Ket
erangan
Model Statistics Keputusan &
Tolerance VIE

1. (Conf;tanlt) Sistfen@ 0991 1010 Tolerance : Tic.:lak Ferja{:?i
pemberian insentif (X1) >0,10 multikolinearitas

VIF : Tidak terjadi

o 0991 1010 o e
B Disiplin kerja (X2) <10 multikolinearitas
a. Dependent variabel : Kinerja pegawai (Y) Sumber : Data diolah,2024

Tabel sebelumnya menunjukkan bahwa nilai VIF sebesar 1,010 < 10, dan nilai
tolerance variabel X1 dan X2Wu disiplin kerja dan sistem insentif, 0,991 > 0.10. Dengan demikian
tidak terjadi multikolinieritas dalam model rEgresimarE:na nilai tolerance kurang dari | dan nilai VIF
kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinieritas dalam model regrekjbatnya, model regresi tidak
menunjukkan adanya multikolinieritas. Dengan demikian, persamaan model regresi tersebut bebas dari
masalah multikolinearitas dan layak digunakan untuk penelitian selanjutnya.




3. Uji Heteroskedastisitas

Uji@teroskedastisitas dipenelitian ini dapat dilakukan dengan uji glejser dan gambar
scatterplot, Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut:
1. Hasil Uji Glejser
Tabel 3. 14 Hasil Uji Heterokedastisitas : Uji Glejser

Coefficients”
Unstandarized
Coefficients Standarized
Model B Std. Error Coettisients Beta t Sig
1. (Constant) 2011 2.406 0.836 0404
Sistem pemberian insentif 0,033 0,029 0,089 1.153 0250
Disiplin kerja 0,029 0,043 -0,053 -0,682 0496

Sumber : Data diolah, 2024

Hasil uji heteroskedastisitas dari uji G@er di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat tanda-
tanda heteroskedastisitas pada analisis regresi, variamdisiplin kerja memiliki nilai 0,496 dan variabel
sistem insentif memiliki nilai 0,250 yang keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas.
2. Hasil Uji Scatterplots

Gambar 3. 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas: Grafik Scatterplots

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Regression Standardized Predicted Value

Smm'r: Data diolah, 2024
Titik-titik grafik scatter plot menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y
tanpa membentuk suatu pola tertentu yang teratur, seperti gelombang atau melebar kemudian
menyempit. Berdasarkan hasil temuan dari kedua uji ini, dapat dikatakan bahwa tidak ada
masalah homoskedastisitas atau heteroskedastisitas.
Asumsi-asumsi tradisional ini harus dipenuhi agar model regresi dapat digunakan dalam
analisis tambahan.




3.5 Analisis Regresi Linear Berga

Hasil pengolahan analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 3.15 sebagai

berikut:
Tabel 3. 15 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coetficients
Unstandarized
Coefficients Standarized

Model B Std. Error ~ Coeftisients Beta t Sig

8.63
1. (Constant) 34,552 4000 9 0,000

503
Sistem pemberian insentif 0,239 0,047 0324 | 0,000

6,57
ghisiplin kerja 0.471 0072 423 0 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data Diolah,2024

Berdasarkan perhitungan SPSS diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut :

a)

b)
c)

d)

Kinerja pegawai (Y) = 34,552+0,239 (X1) + 0,471 (X2)
Konstanta
Konstanta sebesar 34,552 mengindikasikan bahwa kinerja karyawan akan meningkat
jika disiplin kerja (X2) dan variabel skema insentif (X1) dianggap konstan.
Sistem pemberian insentif (X1)
Dengan koefisien regresi sebesar 0,239, sistem pemberian insentif (X1) memiliki nilai
positif yang menunjukkan dampak yang menguntungkan terhadap kinerja karyawan
(Y). Fakta bahwa hubungan ini positif menunjukkan bahwa kinerja karyawan (Y) dan
sistem pemberian insentif (X1) memiliki hubungan yang searah. Secara ringkas, nilai
koefisien sebesar 0,239 menunjukkan bahwa peningkatan manajemen instansi terhadap
variabel sistem pemberian insentif akan meningkatkan kinerja karyawan.
Disiplin kerja (X2)
Disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan (YY),
(76 £ ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,471. Hubungan positif ini
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara disiplin kerja (X2) daWerja
karyawan (Y). Pekerjaan yang dilaksanakan dengan baik yang melibatkan variabel
disiplin kerja akan menghasilkan kinerja karyawan yang lebih besar, seperti yang
ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,471.

3.6 Uji Hipotesis

Mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh secara parsial (uji t) atau

gabunganalji F) terhadap variabel dependen merupakan tujuan dari uji hipotesis. Berikut ini
hasil dari uji hipotesis.




a) Uji—T (Uji parsial)
Tabel 3. 16 Hasil Analisis Uji T

Koefisien
Variabel Thiwng Trabel Sig Regresi Keterangan
Sistem pemberian insentif (X1) 5,031 1,654 0,000 0,239 Ada pengaruh dan Positif
Disiplin Kerja ( X2) 6.570 1.654 0,000 0471 Ada pengaruh dan Positif

Sumber : Data diolah, 2024

Kesimpulan berikut ini dapat diambil dari hasil pengujian relevansi parameter spesifik
berdasarkan tabel sebelumnya:
1. Uji t yang berhubungan dengan Sistem pemberian insentif (X 1) terhadap kinerja pegawai (Y). Nilai
thitung sistem insentif, dengan probabilitas signifikan sebesar 0,000 dan ttabel sebesar 1,654, sebesar
5,031 pada hasil pengujian yang dipgeh dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan data, koefisien
regresi bernilai positif sebesar 0,239, nilai thitung > ttabel yaitu 5,031 > 1,654, dan signiﬁkaw,ﬂ()(]
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini secara parsial mendukung konsep bahwa "sistem insentif' memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap indikator kinerja karyawan, yang merupakan hipotesis utama
dari penelitian ini.

min t yang berkaitan dengan kinerja karyawan (Y) dan disiplin kerja (X1). Temuan uji SPSS
menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki nilai thitung sebesar 6,570, probabilitas signifikan seﬂar
0,000, dan ttabel sebesar 1,654, Berdasarkan data, koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,471, nilai
thitung > ttabel yaitu 6,570 > 1,654, dan signifikansi 0,000 lebih keeil dari U,WE:nerimaan hipotesis
kedua dari penelitian ini didukung oleh data ini, yang menyiratkan bahwa "disiplin kerja"
mempengaruhi karakteristik kinerja karyawan dengan cara yang positif dan substansial untuk beberapa
tingkat.

()
b) Uji— F (Uji simultan)
Uji statistik F digunakan untuk mengetahumlayakan model atau kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen secara bersama-sama (simultan).

Tabel 3. 17Hasil Uji-F

Model Sum of Df Mean 5 F sig p- Keterangan
squares g . value
square hitung
Regresion 243,986 2 121993 3,897 13762 0000 <005 Ada
Residual 1.480.391 167 8.865 pengaruh
Eotal 1724376 169 simultan

Sumber : Data diolah, 2024
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Berdasarkan hasil temuan uji signifikansi simultan (uji statistik F) untuk variabel disiplin kerja

(X2) dan sistenmmbayaran insentif (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), maka dapat disimplaan
bahwa seluruh variabel independen, meliputi disiplin kerja dan sistem pembayaran insentif, yang
dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan. Nilai Fhitung > Ftabel, atau 13,763 > 3,897 dari (d1:df2) = (k-1:n-




k), n@;andu ng arti bahwa semua faktor independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen,
atau kinerja karyawan, dengan tingkat signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05.

c) Uji Koe@n Determinasi
Koefisien determinasi, atau R square, memiliki rentang 0 hingga 1. Di sisi lain, jika R
Erhyare penelitian bernilai negatif (-), artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen. Jika nilai R square menurun, maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen menjadi scgR kin kecil. Sebaliknya, nilai R square yang lebih tinggi
menunjukkan korelasi yang lebih kuat antara variabel independen dan dependen.

Tabel 3. 18 Hasil uji koefisien determinasi

; Std. Error
Model R R square Adusted R of the Keterangan
square :
estimate

Persentase pengaruh
1 0,376 0.141 0.131 2.977 14.1%
Sumber : Data diolah, 2024

Variabel independen 2 (R Square) memiliki koefisien determinasi sebesar 0,141, atau

14,1%, SE‘BI’(i yang ditunjukkan oleh tabel ini. Grafik ini menggambarkan 14,1% pengaruh sistem
insentif (X1) dan disiplin kerja (X2), dua faktor inmenden, terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan 85,9% (100% - 14,1%) terdiri dari faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam
pembahasan penelitian,

Hasil studi regresim]unjukkan bahwa disiplin kerja dan struktur insentif memiliki
dampak yang cukup besar terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.
Temuan ini na:dukung hipotesis bahwa perubahan dalam kategori-kategori tersebut dapat
meningkatkan kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang dan Perumahan
Provinsi Kalimantan Timur.

3.7 Pembahasan

1. Pengaruh sistem pemberian insentifrhadap kinerja pegawai kantor Dinas Pekerjaan
Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur

Penelitian menghasilkan adanya pengaruh sistem pemberian insentif terhadap kinerja
pegawai secara positif dan signifikan berdasarkan hasil uji-t yang menmilkan Tingkat
signifikasi 0,000 yang merupakan tingkatan signifikasi paling tinggi, Sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Anggi Sulistyo Rini dan Putri Maisara (2023) penelitian tersebut
menyatakan bahwa sistem pemberian insenitf berpengaruh dengan kinerja pegawai puskesmas
sawit (2023).

Pada penelitian sebelumnya sejalan dengan penelitian yang berjudul “The Effects of
Incentives on Workplace Performance” oleh (Condly dkk., t.t.) penelitian merupakan meta-
analisis yang mengkaji efektivitas progrym insentif terhadap kinerja pegawai. Hasilnya
menunjukkan bahwa program insentif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja, Pada penelitian yang dilakukan oleh (Bonner & Sprinkle, t.t.) Artikel ini membahas
efek pemberian insentif moneter terhadap usaha dan kinerja tugas. Penulis mengulas teori-teori




terkait dan bukti empiris, menyoroti bahwa efek insentif moneter bervariasi dan memberikan
kerangka kerja untuk penelitian selanjutnya. Pada penelitan yang dilakukan oleh (Dutta dkk.,
2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa promosi jabatan saja tidak cukup untuk meningkatkan
kinerja pegawai. Insentif tahunan tetap penting untuk memotivasi pegawai yang telah
dipromosikan.Pada penelitian yang dilakukan oleh (Kruse dkk., 2012) studi ini meneliti apakah
menghubungkan upah pekerja dengan kinerja perusahaan membantu perusahaan terbaik
mencapai hasil yang lebih baik. Penelitian ini menganalisis hubungan antara skema kompensasi
insentif kelompok dan praktik personalia terkait dengan kinerja perusahaan dan pekerja. Pada
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Graves, 2015) Artikel ini membahas penggunaan
program insentif untuk menutup kesenjangan kinerja. Penulis mengeksplorasi berbagai jenis
insentif dan bagaimana mereka dapat digunakan untuk memotivasi peningkatan kinerja jangka
panjang. Berdasarlmhasil penelitian di atas beberapa penelitian membuktikan bahwa sistem
pemberian insentif juga dapat memotivasi pegawai dalam meningkatkan kinerja.

Sistem pemberian insenif digunakan sebagai motivasi bagi pegawai untuk
meningkatkan kinerja mereka,dengan harapan dapat meraih penghasilan tambahan disamping
gaji tetap vang telah diberikan oleh pemerintah daerah. Tujuan pemberian insentif yaitu untuk
memenuhi kebutuhan finasial pegawai, kesediaan untuk memberikan usaha maksimal demi
mencapai tujuan organisasi, yang disesuaikan dengan kapasitas individu untuk memenuhi
berbagai kebutuhan pribadi. Istilah 'sistem pemberian insentif’ biasanya merujuk pada progegm
pembayaran yang terkait dengan standar kinerja pegawai atau keuntungan organisasi, baik
secara langsung maupun tidak langsung,

Hal ini tergambar dari hasil pengumpulan data yang diperoleh oleh peneliti dimana dari
hasil penyekan kuisioner didapatkan nilai tertinggi berada pada item kuisioner dengan
pernyataan ‘Kinerja saya selama ini sudah cukup baik serta mempengaruhi insentif yang
diterima’ bahwa dapat diartikan bahwa dengan kinerja yang meningkat di setiap bulannya maka
insenitf yang diterima akan di sesuaikan dengan kinerja pegawai,.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja kinerja pegawai kantor Dinas Pekerjaan
Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur

Temuan menunjukkan bahwa varnel disiplin kerja secara signifikan dan positif
mempengaruhi produktivitas anggota staf di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan
Perumahan Rakyat Pemerintah PBrinsi Kalimantan Timur. Temuan uji t menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja memiliki nilai t-l@#geae sebesar 6,570, probabilitas signifikan sebesar
0,000, dan t—tau sebesar 1,654, Hasil ini menunjukkan bahwa koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,471, signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan nilai t-hitung > t-tabel yaitu 6,570 >
1,991.

Pada variabel disiplin kerja frekuensi jawaban tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya
selalu menggunakan waktu dengan maksimal” dan populasi dalam objek penelitian telah
mempraktiklm:ikap disiplin dalam rangka meningkatkan kinerjanya, dibuktikan dengan
pernyataan "Sayanekerja sesuai dengan rencana kerja dan target yang telah ditetapkan."
Hasilnya, seluruh pegawai Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat
Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur berpartisipasi aktifgam menjaga disiplin kerja secara
teratur, tekun, dan berkesinambungan serta menaati setiap peraturan yang berlaku vang telah
ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Pada penelitian terdahulu vang dilakukan oleh Muhammad Ardiansyah (2021)
mengenai "Disiplin Kerja Kantor Bupati Kabupaten Serpong" menunjukkan bahwa disiplin




kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung.
%in itu, penelitian sebelumnya oleh Arif dkk. (2019) yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah
“Effect aof Compensation and Discipline on Employee Performance” menghasilkan temuan
bahwa Hasmengolahan data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang diketahui antara
kinerja dan disiplin kerja pegawai UPTD Pembangunan Jalan dan Jembatan Dinas Bina Marga
Provinsi Sumatera Utara. Hal ini mengimplikasikan bahwa pekerja akan dapat meningkatkan
produktivitas yang lebih besar jika mereka memiliki kontrol yang lebih besar. Sutrisno (2009)
menegaskan bahwa rasa hormat terhadap peraturan dan ketentuan perusahaan berasal dari
kesediaan internal k@wan untuk secara sukarcla menyesuaikan diri dengan kebijakan-
kebijakan tersebut. Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksana Teknis
Pembangunan Jalan dan Jembatan Provinsi Sumatera Utara telah mengalami penurunan disiplin
kerja. Akibatnya, unit tersebut menjadi kurang patuh terhadap norma-nomma jgpgansi. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor ketenagakerjaan berdampak pada kurang baiknya kinerja pegawai
di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi Unit Pelaksana Teknis Pembangunan Jalan dan
Jembatan Provinsi Sumatera Utara. Menmmenelitian lain yang mendukung temuan penelitian
Hensona dan Sidharta (2017), variabel disiplin kerja memiliki dampak yang paling kecil
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi subjektif seseorang terhadap
apa yang terjadi di dalam organisasi berdampak pada disiplin kerja mereka. Nilai-nilai dan
konvensi yang mencakup semua tindakan yang mungkin terjadi tanpa disadari dipengaruhi oleh
hal ini. Disiplin di tempat kerja, bagaimanapun juga, dapat berdampak besar pada bagaimana
seseorang berperilaku, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi seberapa baik kinerja mereka”.

Disiplin di tempat kerja sangat penting karena hal ini berkaitan dengan komitmen moral
setiap karyawan untuk memenuhi tanggung jawab mereka, yang berarti bahwa ini sikap yang
perlu ditanamkan dalam diri mereka. Pencapaian tujuan lembaga dapat dipercepat dengan
disiplin yang baik; namun, jika personel lembaga tidak mempraktikkan disiplin, hal itu akan
menjadi penghalang bagi pencapaian tujuan. Oleh karena itu, setiap karyawan harus
sepenuhnya menyadari dan mematuhi semua peraturan perusahaan.




BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penlitian ini menguji hubungan antara disiplin kerja dan program penghargaan dengan kinerja

karyawan di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Provinsi Kalimantan

Timur. Kesimpulan berikut ini dapat dibuat berdasarkan hasil analisis data:

1.

Sistem Pemberian Insentif : Kinerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh variabel
sistem pemberian insentif secara parsial. Hal ini menunjukkan bagaimana pemberian insentif
yang sesuai dapatwningkatkan produktivitas dan motivasi pekerja.

Dsiplin Kerja : Kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel
disiplin kerja. Hal ini menunjukkan bahwa mempertahankan disiplin yang baik di tempat kerja
dapat meningkatkan hasil dan kinerja.

3. mlgaruh Simultan : Disiplin kerja dan komponen sistem insentif baik secara terpisah maupun
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bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, aiabel
independen mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 14,1%, dengan 85,9% sisanya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak tercakup dalam penelitian.

4.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya:

Tingkat kepuasan penerimaan insentif yang dirasakan oleh masing-masing pegawai pada kantor
tersebut memiliki sudut pandang yang berbeda. Hal ini tidak terlepas dari perbedaan
karakteristik individu.

2. Jumlah responden yang cukup banyak yaitu sebanyak 170 responden dengan tingkat kesibukan
yang berbeda — beda mengakibatkan memakan waktu yang cukup lama untuk mencapai jumlah
sampel yang ingin dicapai

4.3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diberikan

untuk meningkatkan kinerja pegawai:

Peningkatan Disiplin Kerja: Disarankan agar para manajer kantor anas Pekerjaan Umum
Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dapat
memantau dan terus meningkatkan berbagai aspek disiplin kerja. Peraturan yang lebih ketat dan
instruksi tentang nilai disiplin di tempat kerja dapat digunakan untuk mencapai tahap a
Optimalisasi Sistem Insentif: Meskipun pemberian insentif memiliki dampak positif terhadap
kinerja pegawai di Dinas Pekerjaan Umum Penataan Ruang dan Perumahan Rakyat Pemerintah
Provinsi Kalimantan Timur, disarankan untuk meninjau kembali dan memodifikasi insentif
agar lebih adil dan sepadan dengan kontribusi masing-masing pegawai. Dengan demikian,
semangat dan motivasi pegawai dapat meningkat.

Pengembangan SDM: Untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyvawan,
tawarkan program HRD termasuk sesi pelatihan dan seminar. Kinerja karyawan akan
meningkat sebagai hasilnya, dan mereka juga akan memiliki lebih banyak prospek untuk
pertumbuhan profesional.




4. Evaluasi dan Monitoring: Lakukan penilaian kinerja karyawan secara teratur dan evaluasi
keberhasilan program disiplin kerja dan penghargaan yang telah diterapkan. Sebagai hasilnya,
organisasi dapat segera melakukan peningkatan dan modifikasi yang diperlukan.
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